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FIQH HISAB RUKYAH WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat
Salat menurut bahasa berasal dari K@ - s - Ja (salla, yusall

sallatan) yang berarti dog sebagaimana dalam QS. al-Taubah: 103
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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mexrgllengan zakat itu

kamu membersinkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan ANédha
mendengar lagi Maha mengetahui.” (QS. al-TaubaB). 40

Selain itu, salat juga sering diartikan sebagaimathdari Allah Swt dan
juga berarti memohon ampun seperti yang terdapatdsurat al-Ahzab ayat

56:
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Artinya :"Sesungguhnya Allah dan  Malaikat-MalaikatA
bersalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman

! Ahmad Warson Munawiral-Munawir kamus Arab-IndonesisSurabaya: Pustaka
Progresif, cet. 2, 1997, him. 792.

2 Departemen Agama Republik Indonesi-Quran Dan TerjemahnyaSurabaya:
Pustaka Agung Harapan, 2006, him. 273.

% Jalaluddin al- Mahalliy dan Jalaluddin al-Suyutfiafsir al-Quran al-Karim li al-
Imamaini al-JalalainSemarang: Pustaka Alawiyyah,htm. 167.
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bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya”. (QS. al-Ahzab :'56).

Dari kedua ayat di atas, ada tiga pengertian mengahat, yaitu; Pertama
salat bermakna do’a, yaitu manusia mendo’akan ni@anlasnnya agar
senantiasa memperoleh rahmat yang agung dari Aah Kedua salat
berarti permohonan ampunan untuk makhluk hidupbitgpata salat itu
berasal dari para malaikat. Ketjgalat berarti pemberian rahmat yang agung
dari Allah Swt kepada makhluk.

Secaraterminologi syara’ (jumhur al-ulama) salat berarti ucapan dan
perbuatan yang diawali dengaakbir al-ihram dan diakhiri dengan salam
sesuai dengan rukun dan syarat-syarat tertentggeab madzhab Hanafi
mendifinisikan salat sebagai rangakaian rukun ydinghususkan dan zikir
yang ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu daleaktu yang telah
ditetapkan pula. Sebagian ulama hambali memberplesgertian lain bahwa
salat adalah nama untuk sebuah aktifitas yangritetdri rangkaian berdiri,
ruku’ dan sujud.

B. Dasar Hukum Perintah Salat

1. Dasar al-Qur'an
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* Depertemen Agama Republik Indonesip.cit, him. 602.

5 Muhammad Abdillah bin Abi Bakar biéukhtar Ashihah Beirut : Maktabah Lubnan
Linasyir, 1995, Juz I, him. 176.

® Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Salat Di Pesawat Dan Angkag&tudi Komperatif Antar
Madzhab Figih) Semarang : Syauqi Press, 2007, him. 25.
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Artinya “Maka apabila kamu telah menyelesaikan aggaiu),

ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dat
waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa
aman, Maka dirikanlah salat itu (sebagaimana hiasa)
Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentuka
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. a&Ni
103)/

Pada tafsial-Kasysyaf al-Zamakhsyari menafsiri ayat tersebut bahwa
seseorang tidak boleh mengakhirkan waktu dan memaedn waktu salat
seenaknya baik dalam keadaan aman atau talaft2 Kanat menujukkan
ke-mudawamatan (continuitas) suatu perkara, maksudnya ketetapan
waktu salat tak akan berubah sebagaimana dikatalednal-Husain bin
Abu al-‘Izz al-Hamadaniy.

Kata \-uﬁ;—o dalam TafsirJalalain dijelaskan bahwa kata tersebut

mempunyai artimugaddaran wagtahdtelah ditentukan waktunya) dan
tidak boleh mengahirkan waktu salat atau melebiia® yang telah
ditentukar’

Adanya waktu-waktu untuk melaksanakan salat yanigtagikan
tersebut bertujuan untuk mengajarkan kepada umabusia agar
senantiasa memiliki rencana jangka pendek dan grminjang serta

kedisplinant!

" Depertemen Agama Republik Indonesip.cit, him. 124-125.

8 Lihat al-ZamakhsyariyTafsir al- KasysyafBeirut: Dar al-Fikr, 1997, juz I, him. 240.

® Al-Husain bin Abu al-‘lzz al-Hamadaniwgl-Gharib fi I'rab al-Qur’ani, Qatar: Dar al-
Tsaqafah, juz I, him. 788.

10 Jalaluddin al- Mahalliy dan Jalaluddin al-Suyutip,cit him. 86

™ Quraish ShihabTafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002, jil. 6, him. 525.
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Beberapa tafsiran di atas, dapat disimpulkan batomaekuensi logis
dari ayat ini adalah salat harus dilakukan tepatapaaktu-waktu yang
telah ditentukan, berdasarkan dalil-dalil baik da@rQur'an maupun al-

Hadis. Allah tidak menjelaskan secara rinci wakakim salat fardu

tersebut.
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Artinya . “Maka Sabarlah engkau (Muhammad) atas wpag
mereka katakan, dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu, sebelum terbit Matahari dan sebelum
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waiktu
malam hari dan pada waktu-waktu siang hari, supaya
kamu merasa senang”. (QS. Thaha : £30).

Perintah untuk bertasbih dalam ayat di atas dipaloéeh para ulama
sebagai perintah untuk melaksanakan salat yanglalirnhya juga terdapat
bacaan tasbiff Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk mataen
salat dengan waktu-waktu yang telah disebutkan. tMakktu tersebut

adalah sebagai berikut:

2 Depertemen Agama Republik Indonesip.cit, him. 446.

13 Ayat ini turun berkenaan dengan banyaknya cemoohan, pengliaaanduhan yang
tidak-tidak kepada Nabi oleh orang-orang yang menolak ajardiaubesehingga Allah
memerintahkan kepada beliau untuk bersabar dengan seitdslih kepada Allah yakni dengan
melaksanakan salat yang tertuang dalam ayat tersebat, Misthammad nasib ar-Rifa’iTaysiru
al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu KatsirRiyadh: Maktabah Ma’arif, 1989. diterjemahkan
oleh SyihabuddinRingkasan Tafsir Ibnu Katsidakarta: Gema Insani, Cet. I, 2001, jilid 3, him.
85.



26

Pertamakalimat uu-d‘ &5”: Jid (sebelum terbit Matahari), ayat ini
mengindikasikan diperintahkannya salat Subuh yaikgrjdkan setelah
fajar menyingsing dan sebelum Matahari tethiKedua ls)e &
(Sebelum terbenamnya Matahari) diindikasikan urdalat Asar. Ketiga

d—tﬂ\ 91_"5 (waktu malam hari), yaitu salat Maghrib dan IsyKeempat
g@\ il 5kl s (siang hari), yaitu salat Zuh.
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Artinya . “Dirikanlah salat dari sesudah Matahagrgelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Bubu
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan oleh nafaik
(QS. al-Isro’ : 78)°

Kata um-wi\ 44 yang merupakan bentuk jamak dari ke

yang apabila dikaitkan dengan Matahari maka bergetiggelam,
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketige@kna tersebut

mengisyaratkan tiga waktu salat yakni Zuhur danrASadangkan kata

d—tﬂ\ d—wr— menunjukan perintah salat Maghrib dan I5y&edangkan kata

3l G104 diartikan sebagai salat Subth.

 Hamka Tafsir al-Azhar Singapura: Pustaka Nasional, 1990, jilid. 5. him. 4516.

15 Syihabuddinop.cit, him. 2580.

16 Depertemen Agama Republik Indonesip.cit, him. 395.

" Quraisy Syihabop.cit,vol.7, him. 523.

8 Salat Subuh ini merupakan salat yang disaksikan, katemaktu fajar itulah para
malaikat malam dan siang bertemu dan juga menyaksikan. Limvaté Musthafa al-Maraghi,
loc.cit.
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Artinya : “Maka bertasbihlah kepada Allah di wakkamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subaim, lagi-
Nyalah segala puji di langit dan di Bumi dan di wakamu
berada pada petang hari dan di waktu kamu beradeakiiu
Zuhur”. (QS. al-Ruum: 17-18

Ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentshgu-waktu
salat yang dimulai dengan salat Maghrib dan Isyayyditunjukkan oleh
kata O3 yaitu saat Matahari terbenam dan atau saat s&satahari
telah terbenam, lalu disusul dengan salat Subuly yhiunjukkan oleh

kata os>wa’ kemudian salat Asar yang ditunjukkan oleh Kafs dan

salat Zuhur yang ditunjukkap s_sk3. Bagi yang memahami ayat di atas

berbicara tentang salat maka k&abhana Allahmereka pahami dalam
arti perintah melaksanakan salat, karena tasbilpdayucian serta tahmid
merupakan salah satu bagaian s3lat.

< ONx<40+C BO0FOREHO O WwaJ- R AOLeO
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Artinya : “Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedepi siang

(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaanadarip
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang taik i
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.

19 Departemen Agamap.cit, him. 407.
20 Jalaluddin al- Mahalliy dan Jalaluddin al-Suyutip,cit, him. 334.
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ltulah peringatan bagi orang-orang yang iffigaQS. Hud
:114)%

Ayat di atas memerintahkan kepada umat Islam untuk
melaksanakan salat dengan waktu-waktu sebagai Ltb:egﬂéfﬂ\ @)a
(kedua tepi siang) yakni pagi dan petang, sehirdgam hal ini yang
dimaksud adalah salat Subuh, Zuhur, dan Asar. $&darkata (s 1—%;

d—\ﬂ\ (awal waktu setelah terbenamnya Matahari), ulareanainami salat

pada waktu tersebut adalah salat yang dilaksanpkaa waktu gelap
yakni Maghrib dan Isy&?

2. Dasar al-Hadis

ale iy osla aluy 4l dil o ) o) 6 aie &) )y 0o
o JE jeanll sela o Guadll ) on jelall Losh alisd o8 4] Jlis L
alad a8 Jd el il & alie (03 IS Jb e s pasnll Liad alia
sliall Liad aliad A8 JUd cLiall sela o Guedll Cuay a0 il Liad
JE 5 il G cn aill lsb dlsd o8 O3yl sl o 380 e (pn
S dh la o yelall Lindaliad o8 Jad jelall sall feoela & jadl) adass
o alie (b S B Jla (s eanl) ol aliad 8 jeasll oels o alie (24

d\s;\&ﬂ\u&mmawcw\nbeﬁm dﬁé\h\jtﬁjuﬁ\ach

1 Depertemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 315.
%2 Tengku Muhammad Hasybi ash-Siddiegp,cit, juz.12, him. 1953.
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Artinya: “Hadis Jabir bin Abdillah radhiyallahu’anh dari Jabir bin
Abdillah radhiyallahu ‘anhuma : Nabi sallallahud#li wa
sallam pernah didatangi Jibril 'alaihi salam. Jilirerkata
kepada beliau, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, enbkliau
mengerjakan salat Zuhur ketika Matahari sudah lieaje
Kemudian ia datang lagi di waktu Asar. Jibril baga
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka beliau mejae&n
salat Asar ketika bayangan segala sesuatu samanpganj
dengan tingginya. Kemudian ia datang lagi di waktu
Maghrib. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlahblad”,
maka beliau mengerjakan salat Maghrib ketika Mataha
sudah tenggelam. Kemudian ia datang di waktu I3l
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka &eli
mengerjakan salat Isya ketika warna merah di laredgth
hilang. Kemudian ia datang di waktu Subuh. JibetKkata,
“Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka beliau mejaen
salat Subuh ketika fajar telah terbit, atau dickaier, ketika
fajar telah terang. Keesokan harinya Jibril datéang di
waktu Zuhur. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakamisalat”,
maka beliau mengerjakan salat Zuhur ketika bayangan
benda sama dengan tingginya. Kemudian ia datangkiu
Asar. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salanaka
beliau mengerjakan salat Asar ketika bayangan beluda
kali tingginya. Kemudian ia datang di waktu Maghsdma
sebagaimana kemarin. Kemudian dia datang di waikta. |
Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, kaanabi
mengerjakan salat Isya ketika separuh malam hampir
berlalu, atau dia berkata ketika sepertiga malatahte
berlalu. Kemudian ia datang di waktu fajar sudahgaa
terang. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlala8amaka
beliau mengerjakan salat Subuh. Kemudian Jibrikdtar
“Di antara dua waktu inilah waktu untuk salat.” (HR
Ahmad, Nasa’i, Tirmidzi, sahih).

Pada Hadis di atas menunjukkan bahwa masing-masakiu salat

memiliki dua waktu, kecuali Maghritf. Contohnya waktu Asar, bisa pada

23 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-SyaukaNiilul Author, Beirut: Dar al-Kitab,
Jilid I, him. 435.
2% bid. him. 287.
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saat panjang bayangan suatu benda sama dengangraejada tersebut,
atau bisa juga pada saat panjang bayangan duap&ajang benda

tersebut.

1) el & 1 06 oy ade ) o 1 0505 3 sy o B e (e
Al ylaall &by flaall Hlads & alh& JA5 dl (85 Gaalll <l
) eliall Ba iy G can Al L coiall s0a Gy Gl DAl
25 sl o5 A A g gl e milal 39Ua By Bty SNl
Artinya : “ Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya N&AW bersabda:
Waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai avay
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu &elam
belum datang waktu Asar. waktu Asar selama Matahari
belum menguning. waktu Maghrib selama mega merah
belum hilang. waktu Isya sampai tengah malam. Waktu
Subuh mulai terbit fajar Matahari selama Matahaiuin
terbit” (HR. Muslim dari Abdullah bin Amr).
Pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim danu Umar

menunjukkan bahwa tidak mungkin dalam satu waktilafgat dua waktu

untuk salat.

C. Pendapat Ulama Tentang Awal dan Akhir Waktu Salat
1. Awal dan Akhir Waktu Zuhur
Awal waktu Zuhur dimulai sejak tergelincirnya Masah Hal ini telah

disepakati oleh fugaha, berdasarakan firman Alakal&:

0 BAMNMe> R BOFARHOC wad- R A0l
LeafOO ¢ wa I

%5 Imam Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy al-Naisaburyatsh Muslim, Beirut: Dar al-
Kitab al-llmiyah, juz Il, him. 546-547.
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Artinya : “ Dirikanlah Salat (Zuhur), ketika tergetirnya Matahari”
(QS. al-Isro’:78)

Sebagaimana di definisikan oleh David A King :

The permitted time for the zhuhur prayer begindegit
when the sun has crossed the meridian, or when the
shadow of any object has been observed to incféase.

Waktu yang diperbolehkan untuk salat Zuhur dimutgtika Matahari
telah melintasi garis meridian, atau ketika bayhagang suatu benda saat
diamati bertambabh.

Ulama berbeda pendapat mengenai akhir waktu Zupendapat
pertama menurut Imam Malik dan Imam Syafi'i adakdtika panjang
bayangan suatu benda sama dengan tinggi BénBandapat kedua
menurut Imam Abu Hanifah adalah ketika panjang bgga dua Kkali
panjang bend&®

2. Awal dan Akhir Waktu Asar

Awal waktu Asar dimulai ketika berakhirnya waktu hdu. Oleh
karena fugaha berbeda pendapat mengenai akhir wakiur, maka
permulaan waktu Asar pun terdapat perbedaan pula.

Para ulama berselisih pendapat mengenai awal wagan. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan ulama dalam pemaltadis Nabi

sebagai dasar penetapan awal waktu Asar. Pendap@ima menurut

Imam Malik dan Imam Syafi'i berpendapat bahwa akhkaktu Zuhur

%6 David A. King,Astronomy In The Service Of Isla@reat Britain: VARIORUM, 1993,
him. 253.

" Ibnu Rusyd,Bidayah al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtashidakarta: Akbarmedia,
Jilid 1, 2013, him. 123. Lihat juga Muhammad Jawad Mughniy@ilgjh Lima Madzhab
Jakarta:Lentera, Cet. 28, 2011, him. 74.

8 |bid.
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adalah ketika panjang bayangan suatu benda sepdgaaa tersebut Ini
berarti bahwa awal waktu Asar adalah ketika panjaagangan suatu
benda melebihi panjang benda terséButal ini didasarkan oleh hadis

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Umar :

el 05 13l 85 36 gl e A oo ol 0t B 50 il i 0
e Edgp il 58 41 6 el Sy Jadl Fasy o G S 2o 4 815

e ol s Edgg bt Wl it Jy st sl Edgg 301 G 4 6 ol
S o il 6 el 1 Uil il Sl 136 i i 1 6 sl ¢l
309&;%

Sedangkan pendapat Imam Hanafi mengenai akhir walkur awal
waktu Asar adalah ketika panjang bayangan suatdab@nkali dengan
tinggi bendanyd* Adapun landasan yang digunakan oleh Imam Hanafi
dalam penetapan awal waktu Asar adalah hadis yahg diriwayatkan

oleh Imam Muslim:

2Ll e i ool alus aile ) Lo i) o) J6 aie il oy s e
aliad 8 8 psal) sela o8 ualdll Gl ) s jelall Liad aliad o8 4l
(shond 4lond (8 Jl o paall 4l 3 4l (a5 JS B s (i pemnl) Lt

a_\l.c_&;M\MM@J&A&JWBFM\«_\nju&uM\

%9 |bnu Rusy loc.cit him.126
%0 Imam Muslim Bin Hajaj al-Qusyairi al-Naisabuog.cit, Him. 294.
%1 |bnu Rusyd op.cit.



33

il adans J6 5l il (3 con b alosd i JUa8 il ssln 3 (3030
& abia (8 S B Jla Con gl ook 4lisd o8 Q5 gall 32l (a sela
Gorall oela @i alie (28 IS Jb e in janll lad aliad o8 peanll oola
Juad Bl & JE ) Bl Caad cad cpa elall sela &3 aie J ol sl 5 U
JE 5 adll Liad aliad o8 JUE8 o jau) s oela cpa eliial) Liad aliad 8
(o0 sl 5 Lol 5 dan) o 5 ) 5 (8 Sl (s L
Ada perbedaan pendapat antara Imam Syafi'i dan Inkanafi,
namun jika diperhatikan bahwa pendapat Imam Sylaérpendapat bahwa
awal waktu Asar adalah panjang bayangan melebihjapg suatu benda
atau bisa juga panjang bayangan sama dengan papgmug ditambah
panjang bayangan pada saat Zuhur, hal ini samaadepgndapat Imam
Hanafi yang menyatakan bahwa awal Asar adalah &epknjang

bayangan suatu benda dua kali lipatnya panjangds&nd

Sedangkan David A King mendefinisikan:
The interval for the ‘asr prayer begins when theddbw
increase equals the length of the gnomon and eitbder
when the shadow increase is twice the length oftiwenon
or at sunset?
Jarak waktu untuk salat Asar dimulai ketika panjiagang-bayang
tongkatistiwa’ sama dengan panjang tongkstiwa’ dan berakhir ketika

bayang-bayang bertambah dua kali panjang tongkavaisatau saat

Matahari terbenam.

%2 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukalailul Author, Jilid 1, Beirut: Dar al-
Kitab, him. 435.

% |bnu Rusyd]oc.cit.

% David A. King,op. cit him. 254.
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Fugaha telah sepakat bahwa akhir waktu Asar adsdahat sebelum
terbenamnya Matahali, berdasarkan hadis dari Abu Hurairah yang

diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim:
A:Sjcﬂjdiw}@maﬂjdimmtﬂaﬁ.\idﬁﬂ\as)@aaﬂwé‘)diw

Artinya: “Barang siapa yang sudah menyelesaikdn szka’'at salat
Subuh sebelum Matahari terbit, berarti ia telah
melaksanakan salat Subuh secara utuh. Dan barapg si
sudah menyelesaikan satu raka’at salat Asar sebelum
Matahari terbenam, berarti ia telah melaksanakéat ssar
secara utuh puld®

3. Awal dan Akhir Waktu Maghrib
Fugaha sepakat bahwa permulaan waktu Maghrib ketika

tenggelamnya Matahari, berdasarkan hadis dari $dldnm al-Aqwa:
cuadill e 13 ) leay IS o Al Jsa o g SY) 0 Al e
(5l e lan o) 55 )nlaally il 5 55

Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah Saw pernah ddighrib ketika
Matahari telah terbenam dan bersembunyi dibalilabtijj
(Riwayat Jamaah kecuali al-Nas&’)

David A.King dalam bukunya menyatakan:

The according to the standard definitions, the rsla day
and the interval for the maghrib prayer begin whiea disc
of the sun has set over the horiZdn.

Bahwa, masuknya waktu salat Maghrib adalah ketikangan

Matahari telah memasuki horizon.

% |bnu Rusydpp.cit, him. 127.
Ibnu Hajar al-AsgolanyBulughul Maromtt, him . 43.

37 Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukawp,cit. him. 302.

% David King, op.cit Lihat juga Hammudah Abdalatslam In FocusDoha Qatar: The
Ministry Of Awgaf And Islamic Affairs, 1993, him. 354.
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Dalam hal akhir waktu Maghrib, dikalangan fugahardapat
perbedaan. Menurut mayoritas fugaha termasuk d@lam Qodimimam
Syafi'i: akhir waktu Maghrib adalah ketika lenyapr§yafagimega)*®

Mengenai makn&yafag(mega) juga terdapat perbedaan di kalangan
fugaha. Menurut mayoritas ulama, Imam Malik danrm@yafi’i : mega
itu adalah mega merah. Sedangkan menurut Imam Almifadh, Zufar dan
al-Muzanny (murid Imam Syafi’i) mega itu adalah ragmutih yang masih
ada setelah lenyapnya mega méfatega putih ini biasanya akan lenyap
dan berganti gelap (hitam) sekitar 12 menit setleapapnya mega merah.

Penyebab perbedaan tersebut adalah adeyyieok (satu kata yang
mempunyai beberapa arti) pada kata-Kayafagdidalam bahasa Arab.
Dimana dalam bahasa Arab kata Syafag mempunyaaudiygaituSyafaq
Ahmar (mega merah) daSyafag Abyadi{mega putih). Disamping itu
adanya berbagai macam hadis yang menyangkut hetiaia lain:

Pertama : Hadis dari lbnu Umar
ol 9y 3all Cua g BaAN e 138 5 jaall 9adl) : d&euag?_'\ﬂ‘oi‘)nsog\ds

Artinya: “Dari Ibnu Umar sesungguhnya Nabi Saw pérrbersabda
Syafagjtu berarti merah, apabila mega telah terbenarkama
tiba waktu salat. ” (diriwayatkan oleh al-Daru Quiji*

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Daruquthni, Ibnu Kdaimah dan ia

menilai sahih hadis ini sedangkan ahli hadis yaig menilai hadis ini

% |bnu Rusydpp.cit. him.128.
% |bid.
41 Muhammad bin Ali al-Syauqgarop.cit. him. 310.
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mauqufpada Ibnu Umar. Menurut Imam Nawawi : pendapagybenar
adalah hadis itmauqufpada Ibnu Umat?
Kedua : Hadis yang diriwayatkan dari Ibnu AbbasuAakar, Aisyah
dan Muadz :
GAY) 2 sl 13) o yrall i g A

Artinya: “ Akhir waktu Maghrib yaitu ketika ufuk earna hitam®?

Jumhur al-fugahadalam hal ini menguatkan hadis Ibnu Umar, Imam
al-Baihaqy juga meriwayatkan hadis yang serupandeé8ainan al-Kubro
dari Umar bin Khottob, Ali bin Abi Tholib, Abu Hunah, Ibnu Abbas
dalam salah satu riwayat darinya, sedangkan fut@haya menguatkan
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Abu bak&yah dan Muadz.

Sebenarnya hadis yang dipakaujjah oleh dua kelompok ini
(mengenaisyafaq tidak ada satupun yang sahih, karena itu sebaikny
hujjah yang dipakai adalah aiyafaqyang terkenal menurut orang Arab
asli, dimanasyafaqitu maknanyayafagmerah. Hal ini juga telah disetujui
oleh ulama ahli bahasa Arab, termasuk al-Zuhriy IBaris, al-Jauhary dan
lainnya®**

4. Awal dan Akhir Waktu Isya

Fugaha telah sepakat bahwa permulaan waktu Isyalairketika

lenyapnyasyafaq(mega) berdasarkan hadis dari Ibnu Umar :

668.

2 |bnu Hajar al-Asqgolanyop.cit.,him. 44.
3 Hadis ini sanadnya tidak sahih, lihat Wahbah al-Zuhailgighul Islamy Juz 1, him.

4 Imam al-Nawawial-Majmu’, Juz 3, tt, him. 31.



37

o) 5y 32ball Can 5 SN e 1383 jedd) (3330 1 JBa (e il O see Gl e

@Lﬁ)\.ﬂ‘

Artinya: “Dari Ilbnu Umar sesungguhnya Nabi Sawnadr bersabda
Syafadqitu berarti merah, apabila mega telah terbenanmkama
tiba waktu salat. ” (diriwayatkan oleh al-Daru Quiji°

Fugaha berbeda pendapat mengenai arti dari syafega) pada akhir
waktu Maghrib, yang mengakibatkan mereka berbeddammat mengenai
permulaan waktu Isya.

Menurut mayoritas fugaha termasuk Imama Malik daarh Syaf'i
berpendapat bahwa waktu salat Isya dimulai ketilkanfnya mega merah
di langit. Sedangkan Imam Hanafi mengatakan bahmed waktu salat
Isya adalah ketika hilangnya mega putih di langifhg mana kemunculan

mega putih itu terjadi sesudah hilangnya mega mdrdangit*® Kedua

pendapat imam ini berdasarkan hadis nabi yang hgrbu

gl o 38 806 s 20s Whs walall A2 Wls 00 L) b e s

el 5 vy gl 35 06 ol e A o o g B 58 a6
e Edgy it a5 o 6 el Edgy Jadl Yy (T b Wk B 46 O
b il e Edgp it S il ) stal e Edgp B Lt 3 1 kel

(55 Gt s @B Sial) 18 il i Sl 138 fi it 3l 35 G el g5l

45 Muhammad bin Ali al-Syauganid.cit. him. 310.
¢ |bnu RusydJoc.cit. him. 130.
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47 . 7 o~
gUa.,:»

Penyebab perbedaan tersebut adalah adeyyieok (satu kata yang
mempunyai beberapa arti) pada kata-kstafagdidalam bahasa Arab,
dimana dalam bahasa Arab katmfagmempunyai dua arti, yaitsyafaq
ahmar(mega merah) dasyafaq abyadimega putih)?

Mega itu ada tiga macam, mega merah, putih damhigebenarnya
antara lenyapnya mega merah ataupun mega putibdiarya mega hitam
itu sama saja terjadi kira-kira tinggi Matahari m8n18. Fugaha telah
sepakat bahwa waktu Isya akan habis setelah tgabfiaar sadid®

5. Awal dan Akhir Waktu Subuh

Fugaha telah sepakat bahwa permulaan waktu salathSadalah
ketika terbitnya fajarsadiq®® Fajar sadiq adalah fajar atau cahaya
Matahari yang lebih dahulu terlihat sebelum Matatyar terbit yang
tampak kelihatan di ufuk Timur. Cahaya tersebwrignya menyebar luas
dan melintang di ufuk Timur. Fajar ini merupakajafayang kedua yang
padanya digantungkan permulaan waktu Subuh. Addpjam pertama
sinarnya tidak menyebar luas, bentuknya memanjangt&s langit, pada
bagian tepinya terdapat gelap. Di bagian dalamrgioitu berwarna putih

dan di bagian tepinya berwarna hitam. Fajar iniajutikatakan fajar

294.

47 Abu Husain Muslim bin al-Hajjajshahih MuslimJuz 111, Beirut: Dar al-Fikr, tt, him.

8 |bnu Rusydpp.cit. him. 130.
4 |bid.
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kadzih karena dia bersinar lalu menghilalgFajar Kadzib ini tidak
merupakan permulaan masuknya waktu Subuh, berdasdradis dari

Ibnu Abbas yang diriwayatakan oleh Ibnu Khuzaimah dl-Hakim :
3a gl 8oLall a2 i b 33l ad a5 aladall 4 jay sad Ol jad sl
pladall pd (a5 raiall

Artinya: “Fajar itu ada dua macam : satu fajarggaaram makan (bagi
orang yang berpuasa) dan halal melakukan salatut§ub
dan satu fajar lagi haram melakukan salat dan madddan
(bagi orang yang akan berpuasa pada waktu tersebut)
Hadis ini dinilai sahih oleh al-Hakirf.

Mengenai batas akhir waktu Subuh fugaha telah sgpaémpai
terbitnya Matahari> berdasarkan hadis dari Abdullah bin Umar yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim :

M\éﬁéu‘ﬂ\&#wed\ﬁhdj

Artinya: “Waktu salat Subuh mulai terbitnya fajasadlig sampai
terbitnya Matahart™

Begitulah cara mengetahui masuknya waktu-waktu t sdingan
menggunakan tanda-tanda alam. Hal ini dapat digadigatokan untuk
mengetahui masuknya waktu-waktu salat, karena ulamtiafalak dalam
menyusun jadwal waktu salat berpedoman dengan wedktu salat
menggunakan tanda-tanda alam di atas.

6. Awal dan Akhir Waktu Imsak

51 Slamet Hambalillmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh
Dunia,Semarang : Program ascasarjana IAIN Walisonggo, 201,124,

°2 |bnu Hajar al-Asqolanyop.cit.,him. 45.

%3 |bid.

** Imam Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi al-Naisabudg.cit. him. 546-547
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Waktu Imsak adalah waktu tertentu sebagai batas akdkan sahur
bagi orang yang akan melakukan puasa pada siamy&awWaktu Imsak
ini sebenarnya merupakan langkah kehati-hatian agang yang
melakukan puasa tidak melampaui batas waktu mueilai fajar.

Menurut hadis waktu Imsak seukuran seseorang meamb@cayat
secara murattal atau lamanya orang berwudu, nanauma ahli falak
berbeda pendapat tentang ukuran atau kadar waktufigla yang
menyatakan 12 menit, KH. Zubair bin Umar al-Jajamengatakan 7-8
menit. Sa’doedin Djambek mengatakan 10 m&nit.

7. Awal dan Akhir Waktu Duha

Salat Duha adalah salah satu salat sunnah yangtsdiagjurkan oleh
Rasulullah Saw Menurut Zainuddin aI—MaIiba@, Allah telah

mengisyaratkan salat Duha dalam al-Qur'an dalamt Shraad ayat 18:

Vo E@ENpOEL I PRl 2o2217 YOIl e P 2O\ 6)
BI QRO@BRO€D O JOINE L 3-8
FAN- PO = L @0 LIHT RAOEAD M ea o N
&R S

Artinya: “Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk
bertasbih bersama Dia (Daud) di waktu petang dan’pa

Sebenarnya tashih pada ayat diatas tidak menumjukkéat Duha
secara hakiki melainkan menceritakan tasbihnya mgnbersamaan

dengan tasbihnya Nabi Daud sebagaimana dikatakanAdSuyuthi.

%5 Slamet Hambaligp,cit. him. 136.
%6 pengarang kitaBath al-Muin
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Waktu salat Duha dimulai ketika Matahari mulai nmgyyi (rtifa’ as-
syam$, ini pendapat yangmu'tamad. Ada pendapat lemah yang
menyatakan waktu Duha dimulai sejak terbit Matahari

Menurut ahli falak waktu Duha diformulasikan dengamak busur
sepanjang lingkaran vertikal dihitung dari ufuk gamposisi Matahari
pada awal waktu Duha yakni3®’ atau 430°.%’

D. Data-Data dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
1. Lintang dan Bujur Tempat

Lintang Tempat adalah jarak sepanjang meridian Biliokur dari
khatulistiwa sampai suatu tempat dimaksud. Nilaitdmng suatu tempat
berkisar antara 0° sampai 90°. Jika letaknya dels¢b Selatan garis
khatulistiwa disebut dengan garis Lintang Selatam diberi tanda negatif
(-). Sedangkan letaknya di sebelah Utara khatwiistlisebut dengan garis
Lintang Utara dan diberi tanda positif (+). Lintadglam bahasa Inggris
biasa diistilahkamatitude dan dalam bahasa Arab diistilahkan dengadh
al-Balad. Dalam astronomi Lintang tempat biasanya diberddahuruf
Yunanig (phi).>®

Bujur tempat adalah jarak dari tempat yang dimakkedgaris
Bujur yang melalui kota Greenwich dekat London.aliletaknya di
sebelah Barat London sampai 180° disebut BujurtBdem jika letaknya
disebelah Timur sampai 180° disebut Bujur Timur.ri&@8ujur 180°

melalui selat Bering, Alaska dan Laut Bering. Galgjur 180° ini

*” Slamet Hambali, mcit, him. 135-136.
%8 Susiknan AzhariEnsikopedi Hisab Rukya¥,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, cet.ll,
him. 134.
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dijadikan pedoman pembuatan Garis Batas Tanggaérniasional
(International Date Ling Dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan
Longitude, sedangkan dalam bahasa Arab diistilahkan dergarn al-
Balad. Dalam astronomi Bujur Tempat biasanya diberi tanamda.>®

Sekalipun demikian ada beberapa kitab yang tidakgmenakan
kota Greenwich sebagai titik 0°. Di antarar§allam al-Nayyairaindan
al-Durus al-Falakiyyahyang menggunakan Kanarichi sebagi titik 0°,
dimana Kanarichi letaknya 35° 11’ dari Greenwillitab al-Khulash al-
Wafiyyahmenggunakan kota Makkah sebagai titik 0°, sedandkakkah
letaknya 39° 49’ 49 dari kota Greenwich.

Data Lintang dan Bujur tempat dapat diambil damaak, atlas,
Global Posisi Syistem (GPS), dan referensi lainnyayag terpercaya serta
dipergunakan oleh masyarakat luas.

2. Deklinasi Matahari

Deklinasi Matahari adalah busur pada lingkaran wgking diukur
mulai dari titik perpotongan antara lingkaran waktengan lingkaran
ekuator ke arah Utara atau Selatan sampai ke gitdat benda langit.
Dalam bahasa Arab dikenal dengan isti@kMail. Deklinasi sebelah
Utara ekuator dinyatakan positif dan diberi tantla $¢edangkan deklinasi
sebelah Selatan ekuator dinyatakan negatif darridieda ¢).°° Dalam

astronomi dilambangkan dengéth(delta).

59 [1hi
Ibid.
%0 Muhyiddin KhazinKamus limu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, 2005, HIm. 51.
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Pada saat benda langit persis berada lingkarantekuaaka
deklinasinya 0°, harga deklinasi yang terbesar ydingpai suatu benda
langit adalah 90° yaitu pada saat benda langitdaegada titik kutub
langit. Harga deklinasi terbesar oleh Matahari aldldiampir mendekati
23° 30’ (atau tepatnya 23° 26’ 30”). Deklinasi dhdri ke hari selama
setahun selalu berubah-ubah, tetapi pada tangugdrhtertentu kira-kira
sama. Pada tranggal 21 Maret dan tanggal 23 SeptenMbatahari
berkedudukan di ekuator, oleh karena itu deklingsidr. Pada tanggal 21
Juni Matahari mencapai deklinasi tertinggi disebeldara ekuator, yakni
23° 26’ 30". Dan pada tanggal 22 Desember Mataiancapai deklinasi
tertinggi di sebelah Selatan, yakni 23° 26’ 8b".

Dengan demikian pergerakan semu Matahari 6 bulaadbedi
sebelah Utara ekuator yakni dari tanggal 21 Maaetpai 23 September
deklinasi bernilai positif. Dan 6 bulan berposisiStlatan ekuator yakni
tanggal 23 September sampai 21 Maret, deklinasilbeNegatif.

3. Equation of Time

Equation of Timeatau dalam bahasa Indonesia Perata Waktu
adalah selisih antara waktu kulminasi Matahari kiakiengan waktu
Matahari rata-rata. Data ini biasanya dinyatakangda hurufe dan
diperlukan dalam menghisab waktu salat. Dalam lahssb dikenal
dengan namaa’dil al-WagtatauTa'dil al-Syams?

4. Ketinggian Matahari (h°)

®1 Muhyiddin Khazin/Imu Falak dalam Teori dan Praktidpgjakarta: Buana Pustaka,
2005, him. 66.
%2 Muhyiddin Khazinop.cit.him. 79.
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Ketinggian Matahari adalah jarak busur sepanjamgkhran
vertikal dihitung dar ufuk sampai Matah&tiKetinggian ini dinyatakan
dengan derajad’)( minimal @ dan maksimal 90 Jika Matahari berada di
atas ufuk maka nilainya positif (+) dan jika beratidbawah ufuk maka
nilainya negatif (-). Dalam astronomi, ketinggiailkeshal dengarAltitude
diberi simbolh (hight), sedangkan dalam bahasa Arab disebut dengan
Irtifa’ al-Syam$*

a. Ketinggian Matahari () pada waktu Zuhur

Dalam menentukan awak waktu Zuhur, ketinggian Maiatidak
diperlukan, karena secara langsung data awal wakhur adalah saat
Matahari berkulminasi. Matahari yang sedang berkudsi, titik pusat
Matahari berkedudukan tepat di meridian. Akan igikp Matahari tidak
berkulminasi tepat dfenith maka bayang-bayang benda yang tegak lurus,
membujur tepat menurut arah Utara-Selatan.

Secara astronomis, waktu Zuhur dimulai ketika tepingan
Matahari telah keluar dari gar&enith atau meridian langit, yakni garis
yang menghubungkan antara pengamat dengan pudaiMatahari ketika
berada di titik tertinggilétiwa). Pada saat itu Matahari mempunyai sudut
waktu 0°, dan ketika itu waktu menunjukan pukul0D2menurut waktu
hakiki.>®

Waktu yang menunjukan angka 12.00 ini belum tentmumjukan

waktu pertengahan, karena angka 12.00 nilai Maitdladaki. Hal ini bisa

3 |bid , him. 80.
4 |bid, him. 37.
% |bid,, him. 88.
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kurang dari jam 12.00 ataupun lebih dari jam 12lfrena tergantung
equation of time(e). Untuk menunjukan waktu pertengahan pada saat
Matahari bearada di meridiaMéridian pas}y maka 12.00 equation of

time5°

Zuhur q‘m’ ﬁb Istiwa’

Ufuk
b. Ketinggian Matahari (h pada waktu Asar

Secara astronomis ketinggian Matahari saat awaluvagar dapat
bervariasi tergantung posisi gerak tahunan Mataatai gerak musim.
Ketika bayangan Matahari sama dengan benda tegakraka awal waktu
Asar dimulai sejak bayangan Matahari sama panjaeggah benda
tegaknya. Tetapi jika pada saat Matahari berkulsliisadah mempunyai
bayangan sepanjang benda tegaknya maka awal waltudimulai sejak
panjang bayangan Matahari dua kali panjang berngeiya®’

Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahgtulbenasi
adalah sebesar tan ZM. ZM adalah jarak sudut a@emahdan Matahari
ketika berkulminasi sepanjang meridian, jadi jaaakaraZenith Matahari

adalah harga mutlak Lintang tempat dikurangi deldirVatahari. Oleh

® |bid,, him. 88.
57 |bid.
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karena itu, kedudukan Matahari pada awal waktut g&dar ini dihitung
dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal (h). haldimumuskaf®
Cotanh Asartan[¢—d8] + 1
Dengan demikian besarnya sudut tinggi Matahari waigar (a°)

bervariasi dari hari ke hari.

B

C
y4 =Zenith
M = Posisi Matahari saat berkulminasi
AB = Panjang tongkat
BC = Panjang bayangan tongkat ketika Mataharilamkasi
CD = Panjangnya sama dengan AB
BD = Panjang bayangan pada awal waktu Asar
D = sudut tinggi Matahari
3% = Posisi Matahari pada awal waktu Asar

c. Ketinggian Matahari ( pada waktu Maghrib
Secara astronomis waktu Maghrib dimulai saat sklyriningan

Matahari masuk ke horizon yang terlihat (uMlar'i atauvisible horizon

%8 Slamet Hambalipp.cit him.56-57.
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sampai waktu Isya yaitu saat kedudukan Mataharess®bl® di bawah
horizon Barat. Di Indonesia khususnya Departemenfey menganut
kriteria sudut -1° di bawah horison Barat.
d. Ketinggian Matahari (h pada waktu Isya
Dalam astronomi dikenal sebagai akhir senja asmono
(astronomical twiligh yaitu apabila jara€enith Matahari (z) = 108atau
tinggi Matahari (h) = -18°. Pada posisi ini, pasioaom mulai mengamati
benda-benda langit, karena saat itu keadaan laodah menjadi gelap.
Oleh sebab itu para astronom menamakan keadaademgan istilah
astronomical twilighf®
Dengan demikian, karena posisi Matahari -18° di dawfuk
keadaan langit telah gelap karena telah hilang jaatskel (mega merah).
Maka ditetapkan bahwa awal waktu Isya apabila tiMagahari -18°.
e. Ketinggian Matahari ( pada waktu Subuh
Di Indonesia pada umumnya, salat Subuh dimulai psalat
kededukan Matahari 20dibawah ufuk hakiki ttue horizor). Menurut
Sa'doedin Djambe® waktu Subuh dimulai dengan tampaknya fajar
dibawah ufuk sebelah Timur dan berakhir denganitteid Matahari.
Menurutnya dalam ilmu falak saat tampaknya fajaefinisikan dengan

posisi Matahari sebesar 20 derajat dibawah ufuklaBblimur. Jadi jarak

%9 bid, him. 92.

0" Atau Datuk Sampono Rodjo, seorang ahli iimu falak kelaH®akittinggi 24 Maret
1991 M. Beliau merupakan tokoh ilmu falak yang mempeloporiifegrdpan ilmu falak dengan
menggunakan data astronomis, karya beliau antaralimianak Jamiliyah, Hisab Awal Bulan
Pedoman waktu Salat Sepanjang Masa, Salat dan Puasa di Daerahd{lytiliat Muhyiddin
Khazin,Kamus lImu FalakJogjakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 114-115.
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Zenith Matahari berjumlah 110 derajat (90+20) sementardatas akhir
waktu Subuh adalah waksyurug(terbit) yaitu -£."*

5. Meredian Pass
Meridian Passadalah waktu pada saat Matahari tepat di titik

kulminasi atas atau tepat di meridian langit menhwaktu pertengahan,
yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan t¢gra 12 siang.
6. Refraksi
Refraksi adalah perbedaan antara tinggi suatu bemdat yang
dilihat dengan tinggi sebenarnya diakibatkan adapgmbiasan sinar.
Pembiasan ini terjadi karena sinar yang dipancabiesmala tersebut datang
ke mata melalui lapisan-lapisan Atmosfer yang bdaskeeda tingkat
kerenggangan udaranya, sehingga posisi setiap bengi terlihat lebih
tinggi dari posisi sebenarnya. Benda langit yandpeg menempati titik
Zenith refraksinya 6 semakin rendah posisi suatu benda langit,
refraksinya semakin besar, dan refraksi itu mericapai yang paling
besar sekitar 380’ pada saat piringan atas benda langit itu begsingan
dengan kaki langit. Dalam bahasa Arab refraksititdilskan dengan
Dagqoiq al-ikhtilaf,sedangkan dalam bahasa Inggris dis&mftaction’
7. Kerendahan Ufuk
Dalam bahasa Inggris disebiip, adalah perbedaan kedudukan
antara kaki langit (horizon) sebenarnya (ufuk h@kilengan kaki langit

yang terlihat (ufuk mar’i) seorang pengamat, peala@ditu dinyatakan

. Slamet Hambalipp.cit,him. 125.
2 susiknan AzhariQp.cit. him. 180.
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oleh besar sudut. Untuk mencdip digunakan rumus dip = 1,78inggi
tempat. Dalam bahasa Arab disetdtilaf al-ufug’
8. Horizontal Parallax
Parallax adalah sudut perbedaan arah pandang terhadaphsebu
benda langit dilihat dari mata si peninjau dan gagat Bumi. Jika sebuah
benda langit berada di atas si peninjau (di tdi&nith maka sudut
perbedaan arah pandang menjadi tidak pdeallax = (. setelah benda
langit bergeser darZenith parallax mulai ada dan semakin jauh dari
Zenith parallax semakin besar, hingga mencapai jumlahnya yang
terbanyak yaitu ketika benda langit tersebut berdidafuk. Perbedaan
arah pandangp@rallax) ketika benda langit berada di ufuk disebut
horizontalparallax.”
9. Ihtiyath
Adalah pengaman, vyaitu suatu langkah pengaman dalam
perhitungan awal waktu salat dengan cara menamtzah mengurangi
sebesar 1-2 menit waktu dari hasil perhitungan yaedpenarnya.
Demikian ini dimaksudkan agar pelaksanaan ibadabslksnya salat dan

puasa itu benar-benar dalam waktunya masing-masing.

"% Ibid, him. 58.
" Slamet Hambaligp.cit, 2011. him.77
S Muhyiddin Khazinop.cit.him. 33.



